
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Karya sastra adalah kreasi yang disampaikan secara komunikatif tentang maksud 

pengarang untuk tujuan estetis. Karya-karya ini sering bercerita tentang kisah, sudut pandang 

sebagai orang ketiga dan orang pertama, dengan plot dan melalui penggunaan berbagai perangkat 

sastra yang terkait dengan masanya. Karya sastra adalah karya imajinatif, hasil kreasi manusia 

bersifat kreatif dan estetik (Sanjaya, 2021:19). Sastra sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan dapat mempengaruhi pembaca karena sebuah karya tulis adalah cerminan kehidupan 

masyarakat yang mampu menyajikan unsur sosial bagi pengembangan diri masyarakat. Karena 

kehadiran karya sastra adalah bagian dari hidup publik. Karya sastra juga tidak dapat dipisahkan 

dari nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Menurut Ratna (2010:438) secara etimologis sastra 

suatu alat untuk mendidik. Sebuah karya sastra dapat dikatakan baik jika mengandung nilai 

pendidikan. Tanda nilai pendidikan dapat ditangkap oleh manusia melalui berbagai hal termasuk 

berbagai hal melalui pemahaman dan kepuasan karya sastra tersebut. 

Bahasa adalah suatu media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dan membuat 

orang berfikir. Pikiran dan perasaan dapat diungkapkan dengan bahasa. Pikiran, perasaan dan 

bahasa adalah kodrat manusia membedakan dari makhluk lain. Menurut Chaer (Devianty, 

2017:30), bahasa ialah alat komunikasi verbal. Chaer menekankan bahwa bahasa adalah simbol 

suara sifat sewenang-wenang yang digunakan sekelompok anggota masyarakat untuk 

berkomunikasi dan mengidendifikasi diri. Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam kualisifikasi siswa karena bahasa Indonesia merupakan alat berfikir untuk 

mempelajari sesuatu yang logis, kritis, rasional, dan sistematis dan melatih keterampilan peserta. 

Siswa terbiasa memecahkan masalah sekitarnya sehingga mereka mampu mengembangkan 

potensi dan sumber daya mereka. 

Pengajaran bahasa Indonesia terdiri dari aspek kemampuan bahasa dan sastra. 

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek keterampilan. Salah satunya adalah keterampilan 

menulis. Keterampilan menulis itu sangat penting dalam hidup. Menulis adalah usaha atau 



kegiatan yang dilakukan oleh seorang penulis mengungkapkan fakta, perasaan, sikap dan pikiran 

secara jelas dan efektif, kepada pembaca. Oleh karena itu, menulis harus diajarkan dengan baik 

disekolah. Selain itu, salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa dengan baik yaitu menulis. 

Menurut Mardiyah (2016) menulis merupakan suatu menggali pikiran, perasaan, tentang topik 

memilih apa yang akan ditulis, menentukan bagaimana itu ditulis sehingga pembaca dapat dengan 

mudah memahaminya secara mudah dan jelas. 

Menulis adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa dasar (berbicara, mendengar, 

membaca dan menulis). Secara umum, keterampilan bahasa terlebih dahulu dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu kapasitas produktif, sementara membaca dan menyimak merupakan keterampilan 

reseptif. Dikatakan produktif karena keterampilan tersebut dimanfaatkan untuk menyampaikan 

makna, sedangkan dikatakan reseptif karena keterampilan ini digunakan untuk menangkap dan 

mencerna makna untuk memahami dalam bentuk bahasa yang baik verbal dan non verbal Tarigan 

(Libak, 2017:2). 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 

oleh siswa. Menurut Saleh Abbas (2018) menyatakan keterampilan menulis adalah kemampuan 

untuk mengungkapkan pikiran, pendapat, dan perasaan kepada orang lain, pihak lain melalui 

bahasa tertulis. Ketetapan dalam mengungkapkan pikiran harus didukung ketetapan bahasa yang 

digunakan, kosakata dan tata bahasa, serta penggunaan ejaan. Pada dasarnya tujuan menulis adalah 

komunikasi dalam bentuk tulisan. Setiap jenis tulisan pasti memiliki objektif. 

Cerpen atau biasa disingkat dengan cerita pendek adalah jenis prosa wyang wisi wceritanya wtidak 

wnyata wmelainkan whanya wrekaan. wCerita wpendek wcenderung wsingkat, wpadat wdan wlangsung wpada 

wintinya wdibandingkan wdengan wkarya wfiksi wyang wlebih wpanjang wseperti wnovel. w Cerpen wmerupakan 

wkarangan wsingkat wbentuk wprosa. wDalam wcerita wpendek wdipisahkan wsepotong wkehidupan wkarakter, 

wyang wpenuh wkonflik, wperistiwa wmengharukan watau wmenyenangkan, wdan wmengesankan wtidak 

wmudah wuntuk wdilupakan w(Kosasih wdkk, w2018). 

Kemampuan wmenulis wcerita wpendek wsangat wpenting wbagi wsiswa. wTujuannya wsupaya wsiswa  

wbisa wmengungkapkan wpikiran, wgagasan, wpengalaman, wdan wimajinasi wsaat wmenulis wcerita wpendek, 

wdan wketerampilan wmenulis wcerita wpendek wsaat wini wtersedia wuntuk wdigunakan wsebagai wbentuk wmata 

wpencaharian. wSebab witu wdibutuhkan wpara wguru wbahasa wIndonesia wmemberitahukan whal wini wkepada 

wsiswa w untuk w termotivasi w dalam w menulis w cerita w pendek. w Namun w berdasarkan w hasil 

w pengamatan 



peneliti wpada wsaat wini wdapat wkita wketahui wminimnya wminat wsiswa wdalam wmenulis wcerita wpendek, 

wmereka wmenganggap wbahwa wmenulis wcerita wpendek witu wsulit. wDan wdalam wpenerapannya 

wdilapangan wternyata wketerampilan wmenulis wkhususnya wcerita wpendek wbelum wsepenuhnya wmencapai 

wkualitas wyang wdiinginkan. wRealitasnya wbisa wdilihat wdari wkemampuan wmenulis wsiswa wmasih 

wrendah, wbegitu wjuga wdengan whasil wpengamatan wawal wdilakukan woleh wpeneliti. 

Permasalahan wini wtimbul wdisebabkan wselama wini wpembelajaran wmenulis wcerita wpendek 

wdiadakan wsecara wkonvensional. wDimana w siswa whanya wdiberikan wsebuah wteori wdalam wmenulis 

wcerita wpendek, wpada wakhirnya wsiswa wmelihat wcontoh wdan wditugaskan wmembuat wsebuah wcerita 

wpendek wsesuai wapa wyang wmereka wpahami wdan wpikirkan. wDan wsiswa wcenderung wkurang waktif 

wbelajar wtentang wcerpen wdan wmenerima wsemua wyang wdi wberikan wguru, wkemudian wdiam wdan wtidak 

wmau wbertanya wdan wberpendapat wsaat wpembelajaran wberlangsung. w Selain witu, wdalam wproses 

wbelajar wmenulis wsaat wini wterdapat wberbagai wpermasalahan wlain wyang wbiasa wkita wjumpai wdi wsekolah 

wdalam wpembelajaran wmenulis wcerpen wsalah wsatunya wyaitu wantara wlain: wKurangnya wminat wsiswa 

wdalam wmenulis wcerpen, wpenguasaan wkosa wkata wsiswa wyang wkurang, wketiadaan wide watau wimajinasi 

wsiswa wuntuk wmenulis, wsiswa wyang wrelatif wmalas wdan wtidak wsuka wdalam wmembaca wcerpen. wPersoalan 

wlain wyang wdialami wsiswa wdalam wkegiatan wmenulis wcerita wpendek wadalah wkurang wvariatifnya 

wmetode wyang wdipakai wguru wsaat wmenulis wcerita wpendek, w guru wseringkali whanya wmemakai wmetode 

wbelajar wseperti wbiasa w(konvensional) wsehingga wcerita wpendek wyang wdikerjakan wtidak wmenarik 

wbaik wdari wsegi wcerita wmaupun wgaya wpenceritaanya. 

Dari wuraian wpermasalah wdiatas, wada wbanyak whal wyang wdapat wdilakukan wuntuk 

wmeningkatkan whasil wbelajar wsiswa wdalam wmenulis wcerpen. wSebagai wguru wbahasa wIndonesia, 

wdituntut wsupaya wperlu wlebih wmemperhatikan wmetodenya wuntuk wmengajar, wtidak whanya wuntuk 

wmengajarkan wmateri, wtetapi wjuga wuntuk wmelihat wkeadaan wsiswa, wapakah wmetode wyang wdigunakan 

wmembuat wsiswa wpaham wdengan wapa wmateri wyang wsudah wdiajarkan. wPada wumumnya, wguru whanya 

wmengajar wtidak wmemperhatikan wapakah wmetode wpembelajaran wyang wdigunakan wtelah wmemenuhi 

wtujuannya wdalam wpembelajaran wyang wakan wdicapai. wHal wini wdapat wmenimbulkan wkebosanan wkelas 

watau wberdampak wpada wkesiapan wpelajaran wselanjutnya. wSalah wsatu wyang wdapat wdilakukan wuntuk 

wmengatasi whal wtersebut wyaitu, wmenerapkan wmetode wField wTrip. wMetode wini wmerupakan wmetode 

w pembelajaran wyang wdilakukan wdengan wperjalanan wsiswa wke wdaerah watau wtempat wtertentu wuntuk 

wmendapatkan wobjek wtertentu wdi wluar wsekolah w atau w tempat w belajar w dengan w mengamati w sesuatu 

w objek w (Sudarmanto, w 2020). w  w Persoalan- 



persoalan wsiswa wtersebut wdapat wdiatasi wdengan wbelajar wmenulis wcerita wpendek wyang wdisajikan 

wdalam wbentuk wmenyenangkan wdan wlebih wmudah wdipahami, wmisalnya wmenerapkan wmetode wField 

wTrip wdengan wcara wmenuangkan wisi wpikiran wsebagai wpengalaman wperjalanan wyang wdapat wdijadikan 

wsebagai wbahan wmenulis wcerita wpendek. 

 Menurut wRoestiyah w(2020:85) wmetode wField wTrip wmerupakan wmetode 

tidakwhanya untuk wrekreasi, wtetapi wjuga wuntuk wbelajar watau wmemperdalam wstudi 

denganwmelihat realita. Menurut  Syaiful (Syahfitri, et al.,2022), Field Trip adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan lokasi. Lokasi ini memberikan siswa lingkungan yang lebih 

nyata di mana mereka dapat terbuai untuk mengungkapkan ide, perasaan, dan fantasi mereka 

dalam menulis cerpen.wDengan wmetode wini wdiharapkan wsiswa wmendapatkan wgambaran wtertentu 

wapa wyang wharus wditulis. wMetode wini wsangat wpenting wmendorong wsiswa wuntuk wmenulis wcerita 

wpendek wdengan wsumber wbeberapa wobjek wtertentu. wPenerapan wmetode wpembelajaran wField wTrip 

wdiharapkan wmenarik wperhatian wsiswa wdalam wmenulis wcerpen wmedia wgambar wdigunakan wsebagai 

wpembelajaran. wSelain witu wmetode wField wTrip wjuga wdapat wmeningkatkan whasil wbelajar wsiswa wdalam 

wmenulis wcerita wpendek. wBerdasarkan wpermasalahan wdiatas, wpeneliti wtertarik wuntuk wmeneliti 

wtentang w“Penerapan wMetode wField wTrip wPada wSiswa wSMA wNegeri w1 wSilimakuta wUntuk 

wMeningkatkan wKeterampilan wMenulis wCerita wPendek”. 

B. Rumusan wMasalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian 

ini yaitu: Apakah penerapan metode Field Trip dapat meningkatkan hasil belajar menulis cerita 

pendek pada siswa SMA Negeri 1 Silimakuta? 

C. Tujuan wPenelitian 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

penerapan metode Field Trip dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis 

cerita pendek pada siswa SMA Negeri 1 Silimakuta? 

D. Manfaat wPenelitian 

1. Manfaat wTeoretis 

 

Penelitian teoretis diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya dalam menyusun cerita pendek melalui metode Field Trip. 

2. Manfaat wPraktis 

a. Bagi Guru 



Dapat mempermudah guru saat melakukan proses belajar mengajar dalam menulis cerita 

pendek pada siswa dan pembelajaran menjadi lebih variatif dan inovatif. 

b. Bagi Siswa 

Mempermudah siswa dalam pembelajaran menulis cerpen, proses pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan menambah metode pembelajaran yang baru. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman peneliti dan dapat mengaplikasikan teori yang dipakai dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek. 

d. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca tentang materi metode Field Trip 

kepada para pembaca dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek. 

 
 


